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ABSTRAK:  
Pendidikan karakter pada anak usia dini menjadi isu yang semakin penting dalam menghadapi 
tantangan moral di era modern, seperti krisis nilai dan pengaruh globalisasi. Namun, kajian yang 
membahas pendidikan karakter secara mendalam dari perspektif filosofis masih relatif terbatas. 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pendidikan karakter anak usia dini berdasarkan 
perspektif ontologi, epistemologi, dan aksiologi. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 
dengan metode analisis konten (content analysis) berbasis studi literatur terhadap berbagai sumber 
ilmiah yang relevan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara ontologis, pendidikan karakter 
merupakan proses pembentukan manusia sebagai makhluk bermoral yang berlandaskan nilai. Secara 
epistemologis, pengetahuan karakter diperoleh melalui integrasi sumber agama, budaya, dan ilmu 
pengetahuan yang dibangun melalui pembiasaan, keteladanan, dan pengalaman. Secara aksiologis, 
pendidikan karakter bertujuan membentuk individu yang berintegritas serta memberikan manfaat 
bagi kehidupan sosial, serta memiliki relevansi tinggi dalam konteks pendidikan modern. Penelitian 
ini berkontribusi dalam memperkuat kajian filosofis pendidikan karakter serta menawarkan 
pendekatan integratif yang dapat digunakan sebagai dasar pengembangan praktik pendidikan 

karakter yang lebih komprehensif. 
Kata Kunci: Pendidikan karakter, Anak usia dini, Ontologi, Epistemologi, Aksiologi 

ABSTRACT:  
Character education in early childhood has become an increasingly important issue in addressing moral 
challenges in the modern era, such as value crises and the impact of globalization. However, studies that examine 
character education from a comprehensive philosophical perspective remain limited. This study aims to analyze 
early childhood character education based on ontological, epistemological, and axiological perspectives. This 
research employs a qualitative approach using a content analysis method based on a literature study of relevant 
scientific sources. The findings indicate that ontologically, character education is a process of forming human 
beings as moral entities grounded in values. Epistemologically, character knowledge is acquired through the 
integration of religious, cultural, and scientific sources, developed through habituation, modeling, and 
experiential learning. Axiologically, character education aims to develop individuals with integrity, provide 
benefits for social life, and maintain strong relevance in the context of modern education. This study contributes 
to strengthening the philosophical foundation of character education and offers an integrative approach that can 
serve as a basis for developing more comprehensive character education practices. 

Keywords: character education, early childhood, ontology, epistemology, axiology 

PENDAHULUAN 

Pendidikan karakter pada anak usia dini merupakan salah satu isu strategis dalam 

pengembangan kualitas sumber daya manusia, khususnya dalam konteks pembangunan 

bangsa yang berkelanjutan. Pada fase usia dini, anak berada dalam periode yang sering 

disebut sebagai golden age, yaitu masa perkembangan yang sangat pesat baik secara kognitif, 
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afektif, maupun moral. Oleh karena itu, penanaman nilai-nilai karakter sejak dini menjadi 

sangat penting karena akan membentuk dasar kepribadian individu di masa depan. 

Penelitian menunjukkan bahwa pendidikan karakter tidak hanya berfungsi sebagai proses 

pembentukan perilaku, tetapi juga sebagai fondasi dalam membangun integritas moral dan 

sosial anak (Indriani & Khairiah, 2023). Dalam konteks ini, pendidikan karakter tidak dapat 

dipisahkan dari peran keluarga, sekolah, dan lingkungan sosial sebagai ekosistem 

pembentuk nilai. 

Urgensi pendidikan karakter semakin menguat ketika dihadapkan pada berbagai 

permasalahan moral yang berkembang di masyarakat modern. Fenomena seperti 

menurunnya etika sosial, meningkatnya perilaku individualistik, serta lemahnya 

internalisasi nilai-nilai moral menunjukkan adanya krisis karakter yang perlu ditangani 

secara sistematis sejak usia dini. Kondisi ini mengindikasikan bahwa pendekatan 

pendidikan yang hanya berfokus pada aspek kognitif tidak lagi memadai, sehingga 

diperlukan integrasi nilai-nilai moral dalam proses pembelajaran. Pendidikan karakter 

pada anak usia dini menjadi penting karena pada tahap ini anak lebih mudah menyerap 

nilai melalui pembiasaan, keteladanan, dan pengalaman langsung (Nuraeni, 2016). Dengan 

demikian, pendekatan yang digunakan harus bersifat holistik dan berkelanjutan. 

Meskipun kajian mengenai pendidikan karakter telah banyak dilakukan, sebagian 

besar penelitian masih berfokus pada aspek implementatif dan praktis, seperti metode 

pembelajaran atau peran lingkungan pendidikan. Sementara itu, kajian yang menelaah 

pendidikan karakter dari perspektif filosofis, khususnya melalui pendekatan ontologi, 

epistemologi, dan aksiologi, masih relatif terbatas. Padahal, pendekatan filosofis memiliki 

peran penting dalam memberikan landasan konseptual yang mendalam terkait hakikat, 

sumber pengetahuan, serta tujuan dari pendidikan karakter itu sendiri. Kajian filosofis 

memungkinkan peneliti untuk memahami pendidikan karakter tidak hanya sebagai praktik 

pendidikan, tetapi juga sebagai sistem nilai yang memiliki dasar ontologis, epistemologis, 

dan aksiologis yang kuat (Ngazimah & Zuchdi, 2020). 

Pendekatan ontologis dalam pendidikan karakter berfokus pada hakikat realitas 

yang dikaji, yaitu karakter itu sendiri serta posisi anak sebagai subjek pendidikan. 

Sementara itu, pendekatan epistemologis menelaah bagaimana pengetahuan tentang 

karakter diperoleh dan dikembangkan, baik melalui sumber agama, budaya, maupun ilmu 

pengetahuan. Adapun pendekatan aksiologis berkaitan dengan nilai dan tujuan pendidikan 

karakter dalam kehidupan individu dan masyarakat. Ketiga pendekatan ini menjadi 

penting untuk memberikan kerangka analisis yang komprehensif dalam memahami 

pendidikan karakter secara mendalam dan sistematis (Rahmadani, Armanto, Syafitri, & 

Umami, 2021). 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

pendidikan karakter anak usia dini secara filosofis melalui perspektif ontologi, 

epistemologi, dan aksiologi. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis 

dalam pengembangan kajian pendidikan karakter, khususnya dalam memperkuat 
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landasan filosofis yang selama ini belum banyak dieksplorasi secara mendalam dalam 

konteks pendidikan anak usia dini di Indonesia. 

Kajian mengenai pendidikan karakter anak usia dini di Indonesia pada dasarnya 

telah berkembang cukup pesat, terutama dalam konteks implementasi pembelajaran dan 

strategi penanaman nilai. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa pendidikan karakter 

umumnya difokuskan pada penguatan nilai-nilai moral seperti kejujuran, tanggung jawab, 

disiplin, dan toleransi melalui pendekatan pembiasaan dan keteladanan dalam lingkungan 

pendidikan formal maupun informal (Nuraeni, 2016). Selain itu, beberapa studi juga 

menekankan pentingnya integrasi pendidikan karakter dalam kurikulum serta peran 

lingkungan keluarga dan masyarakat sebagai faktor pendukung utama dalam 

pembentukan karakter anak usia dini (Afnan, Aswir, & Haidir, 2024). 

Namun demikian, sebagian besar penelitian tersebut masih berorientasi pada aspek 

praktis dan aplikatif, sehingga belum memberikan pemahaman yang mendalam terkait 

landasan filosofis dari pendidikan karakter itu sendiri. Kajian yang secara eksplisit 

mengkaji pendidikan karakter melalui perspektif ontologi, epistemologi, dan aksiologi 

masih terbatas dan cenderung bersifat umum, belum secara spesifik mengkaji konteks anak 

usia dini sebagai subjek utama pendidikan karakter. Padahal, pemahaman filosofis sangat 

penting untuk memastikan bahwa praktik pendidikan karakter tidak hanya bersifat 

normatif, tetapi juga memiliki dasar konseptual yang kuat dan terarah. Dalam hal ini, 

pendekatan filosofis dapat menjelaskan hakikat keberadaan pendidikan karakter (ontologi), 

sumber dan cara memperoleh pengetahuan karakter (epistemologi), serta nilai dan tujuan 

yang ingin dicapai (aksiologi) (Gustiawan & Erita, 2022). 

Lebih lanjut, dalam konteks pendidikan anak usia dini, terdapat karakteristik khusus 

yang membedakan pendekatan pendidikan karakter dengan jenjang pendidikan lainnya. 

Anak usia dini memiliki sifat imitasi yang tinggi, sehingga proses pembentukan karakter 

lebih efektif dilakukan melalui pengalaman langsung, pembiasaan, dan interaksi sosial 

yang berkelanjutan. Oleh karena itu, pendekatan filosofis dalam pendidikan karakter anak 

usia dini tidak dapat disamakan dengan pendekatan pada tingkat pendidikan yang lebih 

tinggi, melainkan harus mempertimbangkan aspek perkembangan psikologis dan sosial 

anak. Hal ini menunjukkan adanya kebutuhan akan kajian yang lebih mendalam dan 

kontekstual untuk mengintegrasikan pendekatan filosofis dengan karakteristik 

perkembangan anak usia dini (Nofika, 2024). 

Berdasarkan kondisi tersebut, terdapat research gap yang jelas, yaitu belum 

optimalnya integrasi antara kajian filosofis (ontologi, epistemologi, aksiologi) dengan 

konteks pendidikan karakter anak usia dini di Indonesia. Penelitian ini berupaya mengisi 

kesenjangan tersebut dengan melakukan analisis filosofis secara komprehensif terhadap 

pendidikan karakter anak usia dini, sehingga tidak hanya memberikan kontribusi pada 

tataran praktis, tetapi juga memperkuat landasan teoritis dan konseptual dalam bidang 

pendidikan karakter. 

Adapun novelty (kebaruan) dalam penelitian ini terletak pada upaya mengkaji 

pendidikan karakter anak usia dini secara integratif melalui tiga dimensi filsafat ilmu, yaitu 
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ontologi, epistemologi, dan aksiologi, yang selama ini masih jarang dikaji secara simultan 

dalam satu kerangka analisis yang utuh. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan 

mampu memberikan perspektif baru dalam memahami pendidikan karakter, khususnya 

dalam konteks pendidikan anak usia dini di Indonesia, serta menjadi rujukan bagi 

pengembangan kebijakan dan praktik pendidikan yang lebih berbasis nilai dan filosofi yang 

kuat. 

 

MATODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 

kepustakaan (library research), yang bertujuan untuk mengkaji secara mendalam konsep 

pendidikan karakter anak usia dini melalui perspektif filosofis, yaitu ontologi, epistemologi, 

dan aksiologi. Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini berfokus pada analisis 

makna, konsep, serta interpretasi terhadap berbagai sumber literatur yang relevan, bukan 

pada pengukuran variabel secara kuantitatif. Dalam konteks penelitian filosofis, 

pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk menggali pemahaman secara mendalam 

mengenai hakikat pendidikan karakter serta nilai-nilai yang terkandung di dalamnya 

(Sugiyono, 2016). 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah content analysis (analisis isi), 

yaitu teknik analisis yang digunakan untuk mengidentifikasi, mengkategorikan, serta 

menginterpretasikan isi dari berbagai sumber tertulis secara sistematis dan objektif. Analisis 

isi dalam penelitian ini difokuskan pada kajian literatur yang berkaitan dengan pendidikan 

karakter anak usia dini serta konsep-konsep filosofis yang melandasinya. Melalui metode 

ini, peneliti dapat menyusun sintesis konsep secara komprehensif berdasarkan berbagai 

pandangan ahli yang relevan (Krippendorff, 2018). Dengan demikian, penelitian ini tidak 

hanya bersifat deskriptif, tetapi juga analitis dan interpretatif. 

Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari data sekunder yang diperoleh dari 

berbagai literatur ilmiah, seperti artikel jurnal nasional terindeks Google Scholar, buku 

referensi dari tokoh-tokoh pendidikan, serta publikasi ilmiah lain yang relevan dengan 

topik penelitian. Pemilihan sumber dilakukan secara selektif dengan mempertimbangkan 

kredibilitas penulis, relevansi topik, serta kebaruan publikasi (5–10 tahun terakhir), 

sehingga data yang digunakan memiliki validitas akademik yang kuat. Selain itu, sumber 

yang digunakan juga mencakup kajian filosofis yang membahas aspek ontologi, 

epistemologi, dan aksiologi dalam pendidikan karakter sebagai landasan analisis utama 

(Ngazimah & Zuchdi, 2020). 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui metode 

dokumentasi, yaitu dengan mengumpulkan, membaca, serta mengkaji berbagai dokumen 

tertulis yang relevan dengan fokus penelitian. Proses ini melibatkan identifikasi literatur, 

pengelompokan tema, serta pencatatan poin-poin penting yang berkaitan dengan konsep 

pendidikan karakter dan perspektif filosofis yang digunakan. Dokumentasi menjadi teknik 

yang tepat dalam penelitian kepustakaan karena memungkinkan peneliti untuk 
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memperoleh data secara sistematis tanpa interaksi langsung dengan subjek penelitian 

(Jogiyanto Hartono, 2018). 

Teknik analisis data dalam penelitian ini dilakukan melalui beberapa tahapan 

sistematis yang mengacu pada prosedur analisis kualitatif, yaitu reduksi data, kategorisasi, 

dan interpretasi. Tahap pertama adalah reduksi data, yaitu proses seleksi dan 

penyederhanaan data yang diperoleh dari berbagai sumber literatur. Pada tahap ini, 

peneliti menyeleksi informasi yang relevan dengan fokus penelitian, yaitu pendidikan 

karakter anak usia dini dalam perspektif ontologi, epistemologi, dan aksiologi. Data yang 

tidak relevan dieliminasi, sementara data yang memiliki keterkaitan kuat dengan tema 

penelitian dipertahankan untuk dianalisis lebih lanjut. Proses reduksi ini penting untuk 

memastikan bahwa analisis yang dilakukan tetap terarah dan fokus pada permasalahan 

penelitian (Miles, Huberman, & Saldana, 2014). 

Tahap kedua adalah kategorisasi, yaitu proses pengelompokan data berdasarkan 

tema atau konsep tertentu. Dalam penelitian ini, data yang telah direduksi kemudian 

diklasifikasikan ke dalam tiga kategori utama sesuai dengan kerangka filosofis yang 

digunakan, yaitu ontologi, epistemologi, dan aksiologi. Selain itu, data juga dikategorikan 

berdasarkan subtema seperti konsep pendidikan karakter, nilai-nilai karakter, serta metode 

pembentukan karakter pada anak usia dini. Proses kategorisasi ini bertujuan untuk 

mempermudah analisis serta membantu peneliti dalam mengidentifikasi pola, hubungan, 

dan perbedaan antar konsep yang ditemukan dalam berbagai sumber literatur 

(Krippendorff, 2018). 

Tahap ketiga adalah interpretasi data, yaitu proses penafsiran makna terhadap data 

yang telah dikategorikan. Pada tahap ini, peneliti melakukan analisis mendalam dengan 

mengaitkan berbagai konsep yang ditemukan dengan kerangka teori filosofis yang 

digunakan. Interpretasi dilakukan secara kritis dan reflektif untuk menghasilkan 

pemahaman yang komprehensif mengenai hakikat pendidikan karakter anak usia dini dari 

perspektif ontologi, epistemologi, dan aksiologi. Dalam konteks penelitian ini, interpretasi 

tidak hanya bersifat deskriptif, tetapi juga analitis, dengan tujuan untuk menghasilkan 

sintesis konsep yang dapat memberikan kontribusi teoritis dalam pengembangan kajian 

pendidikan karakter (Rahmadani et al., 2021). 

Untuk menjaga keabsahan data (trustworthiness), penelitian ini menggunakan teknik 

triangulasi sumber, yaitu dengan membandingkan berbagai referensi dari jurnal ilmiah, 

buku, dan publikasi akademik lainnya. Triangulasi ini bertujuan untuk memastikan 

konsistensi informasi serta mengurangi bias subjektivitas dalam proses analisis. Selain itu, 

peneliti juga melakukan cross-check terhadap berbagai sumber untuk memastikan bahwa 

data yang digunakan memiliki validitas dan reliabilitas yang tinggi. Dengan demikian, hasil 

penelitian yang diperoleh diharapkan dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah dan 

memiliki kredibilitas akademik yang kuat (Moleong, 2018). 
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Dengan melalui tahapan analisis tersebut, penelitian ini diharapkan mampu 

menghasilkan kajian yang sistematis, mendalam, dan komprehensif mengenai pendidikan 

karakter anak usia dini dalam perspektif filosofis. Pendekatan ini tidak hanya memberikan 

gambaran konseptual, tetapi juga mampu mengintegrasikan berbagai pandangan teoritis 

menjadi satu kerangka analisis yang utuh dan bermakna. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Konsep Pendidikan karakter anak usia dini 

1. Definisi dan konsep 

Pendidikan karakter anak usia dini merupakan suatu proses sistematis dalam 

menanamkan nilai-nilai moral dan etika kepada anak sejak tahap perkembangan awal, 

dengan tujuan membentuk kepribadian yang utuh dan berintegritas. Konsep pendidikan 

karakter tidak hanya berkaitan dengan pembentukan perilaku yang baik, tetapi juga 

mencakup pengembangan kesadaran moral, kemampuan berpikir etis, serta internalisasi 

nilai-nilai kehidupan yang berlaku dalam masyarakat. Dalam konteks pendidikan anak usia 

dini, karakter dipahami sebagai seperangkat nilai yang terintegrasi dalam aspek kognitif, 

afektif, dan psikomotorik, yang diwujudkan dalam perilaku sehari-hari anak (Indriani & 

Khairiah, 2023). Dengan demikian, pendidikan karakter bukan sekadar transfer nilai, 

melainkan proses pembentukan identitas moral yang berkelanjutan. 

Secara konseptual, berbagai ahli mendefinisikan pendidikan karakter sebagai upaya 

sadar dan terencana untuk membantu individu memahami, merasakan, dan mengamalkan 

nilai-nilai etika dalam kehidupan. Thomas Lickona, misalnya, menyatakan bahwa 

pendidikan karakter mencakup tiga komponen utama, yaitu moral knowing, moral feeling, 

dan moral action, yang harus dikembangkan secara seimbang agar menghasilkan individu 

yang berkarakter kuat. Dalam konteks anak usia dini, ketiga aspek tersebut 

diimplementasikan melalui pendekatan pembiasaan, keteladanan, serta pengalaman 

langsung yang sesuai dengan tahap perkembangan anak. Hal ini menunjukkan bahwa 

pendidikan karakter pada anak usia dini memiliki karakteristik yang khas, yaitu bersifat 

konkret, kontekstual, dan berbasis pengalaman (Nuraeni, 2016). 

Dalam perspektif nilai, pendidikan karakter anak usia dini mencakup berbagai nilai 

utama yang menjadi dasar pembentukan kepribadian, seperti religiusitas, kejujuran, 

disiplin, tanggung jawab, kerja sama, dan kepedulian sosial. Nilai-nilai tersebut tidak hanya 

bersumber dari norma sosial, tetapi juga dari nilai budaya dan agama yang hidup dalam 

masyarakat. Oleh karena itu, pendidikan karakter pada anak usia dini harus mampu 

mengintegrasikan berbagai sumber nilai tersebut secara harmonis agar menghasilkan 

individu yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga memiliki integritas moral 

yang kuat (Rahmadani et al., 2021). Integrasi nilai ini menjadi penting dalam menghadapi 

tantangan globalisasi yang berpotensi menggeser nilai-nilai lokal dan budaya bangsa. 

Dalam konteks yuridis di Indonesia, pendidikan karakter memiliki landasan hukum 

yang kuat dan menjadi bagian integral dari sistem pendidikan nasional. Undang-Undang 

Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional secara tegas menyatakan bahwa 

pendidikan nasional berfungsi untuk mengembangkan kemampuan serta membentuk 
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karakter dan peradaban bangsa yang bermartabat. Hal ini tercantum dalam Pasal 3 yang 

menegaskan bahwa tujuan pendidikan adalah untuk mengembangkan potensi peserta 

didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

berakhlak mulia, serta memiliki kepribadian yang baik (Nasional, 2003). Dengan demikian, 

pendidikan karakter bukan hanya menjadi tanggung jawab lembaga pendidikan, tetapi 

juga merupakan mandat konstitusional yang harus diwujudkan dalam seluruh proses 

pendidikan di Indonesia. 

Selain itu, penguatan pendidikan karakter juga ditegaskan dalam kebijakan turunan 

seperti Peraturan Presiden Nomor 87 Tahun 2017 tentang Penguatan Pendidikan Karakter 

(PPK), yang menempatkan pendidikan karakter sebagai gerakan nasional dalam sistem 

pendidikan. Kebijakan ini menekankan pentingnya sinergi antara sekolah, keluarga, dan 

masyarakat dalam membentuk karakter peserta didik sejak usia dini. Dalam konteks 

pendidikan anak usia dini, implementasi kebijakan ini dilakukan melalui pembelajaran 

yang menekankan nilai-nilai utama seperti religius, nasionalis, mandiri, gotong royong, dan 

integritas (Kemendikbud, 2017). Hal ini menunjukkan bahwa pendidikan karakter tidak 

hanya bersifat teoritis, tetapi juga memiliki arah implementasi yang jelas dalam kebijakan 

pendidikan nasional. 

2. Nilai-nilai utama karakter 

Nilai-nilai karakter dalam pendidikan anak usia dini tidak bersifat tunggal, 

melainkan merupakan hasil sintesis dari berbagai sumber, baik nilai agama, budaya, 

maupun kebijakan pendidikan nasional. Dalam konteks Indonesia, Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan melalui kebijakan Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) 

mengelompokkan nilai karakter ke dalam lima nilai utama, yaitu religius, nasionalis, 

mandiri, gotong royong, dan integritas. Kelima nilai tersebut menjadi kerangka dasar dalam 

pengembangan karakter peserta didik, termasuk pada jenjang pendidikan anak usia dini, 

karena dinilai mampu merepresentasikan nilai-nilai universal sekaligus kearifan lokal 

bangsa Indonesia. 

Nilai religius berkaitan dengan sikap keimanan dan ketakwaan kepada Tuhan Yang 

Maha Esa, yang tercermin dalam perilaku beribadah, toleransi antarumat beragama, serta 

sikap menghargai perbedaan keyakinan. Nilai nasionalis mencerminkan rasa cinta tanah 

air, menghargai budaya bangsa, serta memiliki kesadaran sebagai bagian dari bangsa 

Indonesia. Sementara itu, nilai mandiri menekankan pada kemampuan anak untuk 

bertanggung jawab terhadap dirinya sendiri, memiliki inisiatif, serta tidak bergantung 

secara berlebihan pada orang lain. Nilai gotong royong berkaitan dengan kemampuan 

bekerja sama, saling membantu, serta memiliki kepedulian sosial terhadap lingkungan 

sekitar. Adapun nilai integritas mencakup kejujuran, konsistensi antara perkataan dan 

perbuatan, serta komitmen terhadap nilai-nilai moral (Rahmadani et al., 2021). 

Dalam perspektif pendidikan anak usia dini, nilai-nilai tersebut tidak diajarkan 

secara teoritis, melainkan diinternalisasikan melalui proses pembiasaan dan pengalaman 

langsung. Anak usia dini cenderung belajar melalui imitasi dan interaksi sosial, sehingga 

nilai karakter lebih efektif ditanamkan melalui keteladanan guru dan lingkungan sekitar. 
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Oleh karena itu, implementasi nilai karakter harus dilakukan secara kontekstual dan 

berkelanjutan agar dapat tertanam secara mendalam dalam diri anak (Nuraeni, 2016). 

Dengan demikian, pendidikan karakter tidak hanya menjadi proses kognitif, tetapi juga 

menjadi pengalaman hidup yang membentuk kepribadian anak secara holistik. 

B. Analisi ontologis 

1. Hakikat Pendidikan karakter 

Dalam perspektif ontologi, hakikat pendidikan karakter berkaitan dengan 

pemahaman mendasar mengenai keberadaan (being) dan esensi dari pendidikan karakter 

itu sendiri dalam realitas pendidikan. Secara ontologis, pendidikan karakter tidak hanya 

dipahami sebagai program pendidikan formal, tetapi sebagai suatu realitas nilai yang 

inheren dalam proses pembentukan manusia sebagai makhluk bermoral. Pendidikan 

karakter merupakan suatu entitas yang bersifat abstrak namun memiliki manifestasi nyata 

dalam bentuk perilaku, sikap, dan kebiasaan individu. Dengan demikian, keberadaan 

pendidikan karakter tidak dapat dilepaskan dari dimensi nilai yang menjadi dasar 

pembentukan kepribadian manusia (Samani, 2019). 

Hakikat pendidikan karakter juga berkaitan dengan proses pembentukan manusia 

yang utuh, yaitu manusia yang tidak hanya memiliki kecerdasan intelektual, tetapi juga 

kecerdasan moral dan spiritual. Dalam konteks ini, pendidikan karakter dipandang sebagai 

proses internalisasi nilai-nilai yang berlangsung secara terus-menerus melalui interaksi 

antara individu dengan lingkungan sosialnya. Proses ini menunjukkan bahwa karakter 

bukanlah sesuatu yang bersifat bawaan semata, melainkan hasil dari proses pendidikan dan 

pengalaman hidup yang terstruktur. Oleh karena itu, secara ontologis, pendidikan karakter 

memiliki sifat dinamis dan berkembang sesuai dengan konteks sosial dan budaya yang 

melingkupinya (SUYADI, 2013). 

Lebih lanjut, dalam kajian filsafat pendidikan, pendidikan karakter berakar pada 

pandangan tentang manusia sebagai makhluk yang memiliki potensi moral dan 

kemampuan untuk mengaktualisasikan nilai-nilai kebaikan. Manusia tidak hanya 

dipandang sebagai makhluk rasional, tetapi juga sebagai makhluk etis yang memiliki 

kesadaran untuk membedakan antara yang benar dan yang salah. Dalam hal ini, 

pendidikan karakter berfungsi sebagai sarana untuk mengembangkan potensi moral 

tersebut agar menjadi bagian dari kepribadian individu. Dengan demikian, pendidikan 

karakter tidak hanya berorientasi pada pengendalian perilaku, tetapi juga pada 

pembentukan kesadaran moral yang mendalam (Lickona, 1997). 

Secara ontologis, pendidikan karakter juga memiliki keterkaitan erat dengan sistem 

nilai yang dianut dalam suatu masyarakat. Nilai-nilai tersebut menjadi dasar dalam 

menentukan arah dan tujuan pendidikan karakter. Dalam konteks Indonesia, nilai-nilai 

karakter tidak dapat dipisahkan dari nilai-nilai Pancasila yang menjadi dasar negara 

sekaligus pandangan hidup bangsa. Hal ini menunjukkan bahwa pendidikan karakter 

memiliki landasan ontologis yang kuat dalam sistem nilai nasional, sehingga 

keberadaannya tidak hanya bersifat teoritis, tetapi juga memiliki legitimasi sosial dan 

kultural dalam kehidupan masyarakat (Budhiman, 2017). 
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Dengan demikian, hakikat pendidikan karakter dapat dipahami sebagai suatu proses 

pembentukan manusia yang berlandaskan nilai, yang bertujuan untuk mengembangkan 

potensi moral individu secara utuh dan berkelanjutan. Pendidikan karakter bukan sekadar 

kegiatan pendidikan formal, melainkan merupakan realitas yang melekat dalam seluruh 

proses kehidupan manusia. Dalam konteks anak usia dini, pemahaman ontologis ini 

menjadi sangat penting karena menjadi dasar dalam merancang proses pendidikan yang 

sesuai dengan hakikat perkembangan anak sebagai individu yang sedang membentuk 

fondasi moralnya. 

2. Hakikat anak sebagai subjek moral 

Dalam perspektif ontologi, pembahasan mengenai anak sebagai subjek moral 

berangkat dari pertanyaan mendasar tentang hakikat keberadaan anak dalam konteks 

moralitas, yaitu apakah anak sejak awal telah memiliki potensi moral, ataukah moralitas 

sepenuhnya dibentuk melalui proses pendidikan dan lingkungan. Secara filosofis, anak 

dipandang sebagai makhluk yang memiliki potensi dasar untuk berkembang menjadi 

individu bermoral, meskipun potensi tersebut masih bersifat laten dan memerlukan proses 

pembinaan yang sistematis. Dengan demikian, anak tidak dapat dipandang sebagai 

individu yang “kosong nilai”, melainkan sebagai subjek yang memiliki kapasitas untuk 

menerima, menginternalisasi, dan mengembangkan nilai-nilai moral melalui pengalaman 

hidupnya (SUYADI, 2013). 

Dalam kajian filsafat manusia, anak usia dini dipahami sebagai individu yang 

sedang berada dalam tahap perkembangan awal, baik secara kognitif, emosional, maupun 

moral. Pada tahap ini, kemampuan anak dalam memahami konsep benar dan salah masih 

bersifat sederhana dan sangat dipengaruhi oleh lingkungan sekitarnya. Oleh karena itu, 

secara ontologis, anak sebagai subjek moral memiliki karakteristik yang berbeda dengan 

orang dewasa, yaitu bersifat imitativ, plastis, dan kontekstual. Anak cenderung meniru 

perilaku yang dilihatnya serta menyerap nilai-nilai yang ada di lingkungan tanpa melalui 

proses refleksi yang kompleks. Hal ini menunjukkan bahwa pembentukan moral pada anak 

sangat bergantung pada kualitas interaksi sosial dan lingkungan pendidikan yang 

diterimanya (Berk, 1998). 

Lebih lanjut, dalam perspektif perkembangan moral, anak dipandang sebagai 

individu yang secara bertahap mengembangkan kemampuan moral melalui tahapan 

tertentu. Teori perkembangan moral yang dikemukakan oleh Lawrence Kohlberg 

menunjukkan bahwa perkembangan moral individu berlangsung secara bertingkat, 

dimulai dari tahap prakonvensional yang ditandai dengan orientasi pada hukuman dan 

imbalan. Pada tahap ini, anak usia dini cenderung memahami moralitas berdasarkan 

konsekuensi langsung dari suatu tindakan, bukan berdasarkan prinsip moral yang abstrak. 

Dengan demikian, secara ontologis, anak sebagai subjek moral berada dalam fase awal 

perkembangan yang memerlukan bimbingan dan pembiasaan secara intensif (Gibbs, 2019). 

Selain itu, dalam perspektif pendidikan, anak sebagai subjek moral juga dipahami 

sebagai individu yang aktif dalam proses pembentukan nilai. Meskipun anak memiliki 

keterbatasan dalam memahami konsep moral secara abstrak, namun mereka tetap memiliki 
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peran aktif dalam mengonstruksi pemahaman melalui pengalaman dan interaksi sosial. Hal 

ini sejalan dengan pandangan konstruktivisme yang menyatakan bahwa pengetahuan, 

termasuk nilai moral, dibangun secara aktif oleh individu melalui pengalaman belajar. 

Dengan demikian, pendidikan karakter pada anak usia dini tidak dapat bersifat 

indoktrinatif, melainkan harus memberikan ruang bagi anak untuk mengalami, merasakan, 

dan memahami nilai secara langsung (Santrock, 2015). 

Dalam konteks ontologis, hakikat anak sebagai subjek moral juga berkaitan dengan 

pandangan bahwa setiap anak memiliki potensi kebaikan yang perlu dikembangkan 

melalui pendidikan yang tepat. Pandangan ini sejalan dengan konsep bahwa manusia pada 

dasarnya memiliki kecenderungan menuju kebaikan (fitrah), yang perlu diarahkan melalui 

proses pendidikan dan lingkungan yang kondusif. Oleh karena itu, pendidikan karakter 

pada anak usia dini harus difokuskan pada upaya mengoptimalkan potensi tersebut 

melalui pembiasaan, keteladanan, dan pengalaman yang bermakna. Dengan demikian, 

anak tidak hanya menjadi objek pendidikan, tetapi juga subjek aktif dalam proses 

pembentukan karakter (Raka et al., 2011). 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa secara ontologis, anak 

merupakan subjek moral yang memiliki potensi dasar untuk berkembang menjadi individu 

berkarakter. Namun, potensi tersebut tidak berkembang secara otomatis, melainkan 

memerlukan proses pendidikan yang sistematis dan berkelanjutan. Pemahaman ini menjadi 

dasar penting dalam merancang pendidikan karakter yang sesuai dengan hakikat 

perkembangan anak, sehingga proses pembentukan nilai dapat berlangsung secara efektif 

dan bermakna. 

3. Hakikat nilai dalam Pendidikan karakter 

Dalam perspektif ontologi, pembahasan mengenai hakikat nilai dalam pendidikan 

karakter berfokus pada pertanyaan mendasar tentang keberadaan nilai itu sendiri, yaitu 

apakah nilai bersifat objektif, subjektif, atau konstruksi sosial yang berkembang dalam 

kehidupan manusia. Nilai dalam pendidikan karakter tidak dapat dipahami sebagai 

sesuatu yang berdiri sendiri, melainkan sebagai realitas normatif yang menjadi dasar dalam 

menentukan baik dan buruknya suatu tindakan. Dalam konteks ini, nilai merupakan entitas 

abstrak yang tidak dapat dilihat secara langsung, tetapi dapat dimanifestasikan melalui 

sikap dan perilaku individu dalam kehidupan sehari-hari (A. Wibowo, 2017). Dengan 

demikian, nilai menjadi fondasi utama dalam pembentukan karakter karena berfungsi 

sebagai pedoman dalam bertindak. 

Secara ontologis, nilai dalam pendidikan karakter memiliki sifat yang kompleks 

karena dipengaruhi oleh berbagai dimensi, seperti budaya, agama, dan norma sosial yang 

berlaku dalam masyarakat. Hal ini menunjukkan bahwa nilai tidak bersifat universal secara 

mutlak, melainkan memiliki karakter kontekstual yang bergantung pada sistem nilai yang 

dianut oleh suatu komunitas. Dalam konteks pendidikan di Indonesia, nilai-nilai karakter 

tidak dapat dipisahkan dari nilai-nilai Pancasila yang menjadi dasar filosofis bangsa. Oleh 

karena itu, pendidikan karakter harus mampu mengintegrasikan nilai-nilai lokal dan 



http: Jurnal Albadar.ac.id 
 

Banun: Jurnal Pendidikan Islam Anak Usia Dini, Vol 4, No 1, Juni 2026   | 78  
 

nasional agar tetap relevan dengan identitas budaya masyarakat (Rosari, Patras, & Aziz, 

2023). 

Lebih lanjut, dalam kajian filsafat pendidikan, nilai dipahami sebagai sesuatu yang 

memiliki makna dan keberhargaan (worth) bagi kehidupan manusia. Nilai tidak hanya 

berfungsi sebagai standar normatif, tetapi juga sebagai tujuan yang ingin dicapai dalam 

proses pendidikan. Dalam hal ini, pendidikan karakter bertujuan untuk menanamkan nilai-

nilai yang dianggap baik dan penting, seperti kejujuran, tanggung jawab, dan kepedulian 

sosial, agar menjadi bagian dari kepribadian individu. Proses ini menunjukkan bahwa nilai 

tidak hanya dipahami secara kognitif, tetapi juga harus diinternalisasikan secara afektif dan 

diwujudkan dalam tindakan nyata (Setiawan, Hutami, Riyadi, Arista, & Al Dani, 2021). 

Dalam perspektif ontologis, nilai juga memiliki hubungan erat dengan eksistensi 

manusia sebagai makhluk bermoral. Nilai menjadi dasar dalam menentukan arah tindakan 

manusia serta memberikan makna terhadap perilaku yang dilakukan. Tanpa adanya nilai, 

tindakan manusia akan kehilangan arah dan tidak memiliki landasan moral yang jelas. Oleh 

karena itu, pendidikan karakter memiliki peran penting dalam memastikan bahwa nilai-

nilai yang diajarkan tidak hanya dipahami sebagai konsep abstrak, tetapi juga dihayati dan 

diamalkan dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini menunjukkan bahwa nilai merupakan 

bagian integral dari eksistensi manusia sebagai makhluk sosial dan moral (Prasetyo, 

Marzuki, & Riyanti, 2019). 

Selain itu, nilai dalam pendidikan karakter juga bersifat dinamis dan berkembang 

seiring dengan perubahan zaman. Globalisasi dan perkembangan teknologi telah 

membawa perubahan signifikan terhadap sistem nilai dalam masyarakat, sehingga 

pendidikan karakter perlu beradaptasi tanpa kehilangan esensi nilai-nilai fundamental. 

Dalam konteks ini, pendidikan karakter harus mampu melakukan seleksi dan integrasi nilai 

secara kritis, sehingga nilai yang diajarkan tetap relevan dengan perkembangan zaman 

namun tidak bertentangan dengan nilai-nilai dasar bangsa. Dengan demikian, nilai dalam 

pendidikan karakter tidak hanya berfungsi sebagai warisan budaya, tetapi juga sebagai 

pedoman adaptif dalam menghadapi perubahan sosial (Herawati, Sinta, Marati, & Sari, 

2025). 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa secara ontologis, nilai dalam 

pendidikan karakter merupakan realitas normatif yang menjadi dasar dalam pembentukan 

perilaku dan kepribadian individu. Nilai tidak hanya bersifat abstrak, tetapi juga memiliki 

manifestasi konkret dalam kehidupan sehari-hari. Keberadaan nilai yang kontekstual, 

dinamis, dan bermakna menunjukkan bahwa pendidikan karakter harus mampu 

mengelola dan mengintegrasikan nilai secara tepat agar dapat membentuk individu yang 

tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga memiliki integritas moral yang kuat. 

C. Analisis epistimologis 

1. Sumber pengetahuan karakter pada anak usia dini 

Dalam perspektif epistemologi, pembahasan mengenai sumber pengetahuan 

karakter berfokus pada bagaimana nilai-nilai karakter diperoleh, dipahami, dan 

dikembangkan oleh anak usia dini. Epistemologi tidak hanya menyoal asal-usul 



http: Jurnal Albadar.ac.id 
 

Banun: Jurnal Pendidikan Islam Anak Usia Dini, Vol 4, No 1, Juni 2026   | 79  
 

pengetahuan, tetapi juga cara validasi serta proses pembentukannya dalam diri individu. 

Dalam konteks pendidikan karakter anak usia dini, pengetahuan tentang nilai-nilai moral 

tidak diperoleh melalui proses rasional abstrak semata, melainkan melalui pengalaman 

konkret yang melibatkan interaksi sosial, lingkungan budaya, serta praktik kehidupan 

sehari-hari. Hal ini menunjukkan bahwa epistemologi pendidikan karakter bersifat empiris-

konstruktif, di mana anak membangun pemahaman nilai melalui pengalaman langsung (P. 

Fauziah, Tirtana, & Purnasari, 2026). 

Sumber utama pengetahuan karakter pada anak usia dini dapat ditelusuri dari tiga 

aspek fundamental, yaitu agama, budaya, dan ilmu pengetahuan. Pertama, agama menjadi 

sumber nilai yang paling mendasar karena memberikan kerangka normatif mengenai baik 

dan buruk yang bersifat transendental. Dalam konteks ini, nilai-nilai seperti kejujuran, 

tanggung jawab, dan kasih sayang diajarkan sebagai bagian dari ajaran moral yang 

bersumber dari keyakinan religius. Bagi anak usia dini, internalisasi nilai agama dilakukan 

melalui pembiasaan praktik sederhana, seperti berdoa, berbagi, dan menghormati sesama, 

sehingga nilai tersebut tidak hanya dipahami, tetapi juga dialami secara langsung (Rohmah 

et al., 2024). 

Kedua, budaya merupakan sumber pengetahuan karakter yang bersifat kontekstual 

dan sosial. Nilai-nilai budaya diwariskan melalui tradisi, norma, serta kebiasaan yang 

hidup dalam masyarakat, sehingga membentuk pola perilaku yang khas pada individu. 

Dalam konteks anak usia dini, budaya berperan dalam membentuk identitas sosial serta 

memberikan kerangka acuan dalam berperilaku. Proses transmisi nilai budaya terjadi 

melalui interaksi dengan keluarga, lingkungan, dan masyarakat sekitar, yang secara tidak 

langsung membentuk pemahaman anak tentang nilai-nilai yang dianggap baik dan pantas 

(M. H. Rahman, Kencana, & NurFaizah, 2020). 

Ketiga, ilmu pengetahuan menjadi sumber epistemologis yang memberikan dasar 

rasional dalam memahami nilai-nilai karakter. Dalam pendidikan formal, nilai karakter 

seringkali diintegrasikan dalam proses pembelajaran melalui berbagai metode, seperti 

cerita, permainan edukatif, dan kegiatan kolaboratif. Ilmu pengetahuan membantu 

menjelaskan alasan di balik suatu nilai, sehingga anak tidak hanya meniru perilaku, tetapi 

juga mulai memahami makna dari tindakan tersebut. Meskipun pada usia dini pemahaman 

anak masih bersifat sederhana, pendekatan ilmiah tetap penting untuk membangun dasar 

berpikir kritis dalam memahami nilai moral (Hasbi, 2025). 

Selain ketiga sumber tersebut, lingkungan keluarga dan sekolah juga berperan 

sebagai media utama dalam transmisi pengetahuan karakter. Keluarga merupakan 

lingkungan pertama yang memperkenalkan nilai kepada anak melalui pola asuh dan 

interaksi sehari-hari. Sementara itu, sekolah berfungsi sebagai institusi yang secara 

sistematis mengembangkan nilai-nilai tersebut melalui kurikulum dan kegiatan 

pembelajaran. Interaksi antara kedua lingkungan ini menciptakan proses konstruksi 

pengetahuan yang berkelanjutan, sehingga nilai karakter dapat tertanam secara lebih kuat 

dalam diri anak (Wuryandani, 2010). 
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Dengan demikian, secara epistemologis, pengetahuan karakter pada anak usia dini 

tidak bersumber dari satu aspek tunggal, melainkan merupakan hasil integrasi antara 

agama, budaya, dan ilmu pengetahuan yang dimediasi melalui pengalaman sosial dan 

pendidikan. Proses pembentukan pengetahuan tersebut bersifat konstruktif dan 

kontekstual, di mana anak secara aktif membangun pemahamannya melalui interaksi 

dengan lingkungan. Oleh karena itu, pendidikan karakter harus dirancang secara holistik 

dengan memperhatikan berbagai sumber pengetahuan tersebut agar proses internalisasi 

nilai dapat berlangsung secara efektif dan bermakna. 

2. Cara pembentukan karakter anak usia dini 

Dalam perspektif epistemologis, cara pembentukan karakter anak usia dini berkaitan 

dengan bagaimana pengetahuan tentang nilai-nilai moral diperoleh, dikonstruksi, dan 

diinternalisasikan dalam diri anak melalui proses pengalaman belajar. Berbeda dengan 

pendekatan kognitif pada usia dewasa, anak usia dini memperoleh pengetahuan karakter 

melalui mekanisme yang bersifat konkret, kontekstual, dan berbasis pengalaman langsung. 

Oleh karena itu, proses pembentukan karakter tidak dapat dilakukan melalui pendekatan 

abstrak atau instruksional semata, melainkan harus melalui interaksi nyata yang 

memungkinkan anak memahami nilai melalui praktik kehidupan sehari-hari (Utami & 

Prasetyo, 2021). 

Salah satu cara utama dalam pembentukan karakter anak usia dini adalah melalui 

pembiasaan (habituation), yaitu proses pengulangan perilaku positif secara konsisten hingga 

menjadi bagian dari kebiasaan anak. Pembiasaan memiliki peran penting karena pada 

tahap perkembangan awal, anak cenderung belajar melalui rutinitas yang berulang. Melalui 

pembiasaan, nilai-nilai seperti disiplin, tanggung jawab, dan kemandirian dapat tertanam 

secara perlahan tanpa harus melalui penjelasan konseptual yang kompleks. Proses ini 

menunjukkan bahwa pengetahuan karakter pada anak tidak hanya dibangun melalui 

pemahaman, tetapi juga melalui praktik yang terus-menerus dilakukan dalam kehidupan 

sehari-hari (Rachmawati, 2024). 

Selain pembiasaan, keteladanan (modeling) juga menjadi mekanisme penting dalam 

pembentukan karakter anak usia dini. Anak memiliki kecenderungan kuat untuk meniru 

perilaku orang dewasa yang ada di sekitarnya, baik orang tua, guru, maupun lingkungan 

sosial lainnya. Dalam konteks ini, keteladanan berfungsi sebagai sumber pengetahuan 

implisit yang memungkinkan anak memahami nilai melalui observasi dan imitasi. Nilai-

nilai seperti kejujuran, empati, dan tanggung jawab lebih mudah dipahami ketika anak 

melihat contoh nyata dalam perilaku sehari-hari. Oleh karena itu, kualitas keteladanan yang 

diberikan oleh lingkungan menjadi faktor penentu dalam keberhasilan pendidikan karakter 

(Fitriani, Badaruddin, & Maria Ulfa, 2014). 

Selanjutnya, pengalaman langsung (experiential learning) juga merupakan aspek 

penting dalam pembentukan karakter anak usia dini. Melalui pengalaman, anak tidak 

hanya menerima nilai secara pasif, tetapi juga terlibat aktif dalam proses belajar yang 

memungkinkan mereka memahami konsekuensi dari tindakan yang dilakukan. Misalnya, 

melalui kegiatan bermain bersama, anak belajar tentang kerja sama, berbagi, dan 
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menghargai orang lain. Pengalaman ini memberikan makna yang lebih mendalam 

dibandingkan sekadar instruksi verbal, karena anak mengalami sendiri proses sosial yang 

membentuk pemahaman moralnya (Puspitasari, Sitorukmi, Fajri, & Solehhudin, 2025). 

Dalam perspektif epistemologis, ketiga pendekatan tersebut—pembiasaan, 

keteladanan, dan pengalaman—menunjukkan bahwa pengetahuan karakter pada anak usia 

dini dibangun melalui proses konstruksi sosial yang bersifat interaktif. Anak tidak hanya 

menerima nilai dari luar, tetapi juga mengolah dan memaknai nilai tersebut melalui 

pengalaman yang dialami. Hal ini sejalan dengan pandangan konstruktivisme yang 

menekankan bahwa pengetahuan dibangun secara aktif oleh individu melalui interaksi 

dengan lingkungan. Dengan demikian, pendidikan karakter harus dirancang sebagai 

proses yang partisipatif dan kontekstual agar anak dapat memahami nilai secara lebih 

bermakna (Nurhayati, Zullysa, Dhori, & Adelia, 2025). 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa cara pembentukan karakter 

anak usia dini secara epistemologis tidak dapat dipisahkan dari pengalaman konkret yang 

melibatkan pembiasaan, keteladanan, dan interaksi sosial. Ketiga aspek tersebut menjadi 

mekanisme utama dalam membangun pengetahuan karakter yang tidak hanya dipahami 

secara kognitif, tetapi juga diinternalisasikan dalam bentuk perilaku nyata. Oleh karena itu, 

keberhasilan pendidikan karakter sangat bergantung pada kualitas lingkungan belajar yang 

mampu menyediakan pengalaman yang kaya, konsisten, dan bermakna bagi anak. 

D. Analisis Aksiologis 

1. Tujuan pendidikan karakter bagi anak usia dini 

Dalam perspektif aksiologi, pembahasan mengenai tujuan pendidikan karakter 

berfokus pada nilai guna (value) dan manfaat yang ingin dicapai melalui proses pendidikan 

tersebut. Aksiologi tidak hanya menjawab pertanyaan tentang “apa tujuan pendidikan 

karakter”, tetapi juga “mengapa tujuan tersebut penting bagi kehidupan individu dan 

masyarakat”. Dalam konteks anak usia dini, tujuan pendidikan karakter tidak hanya 

terbatas pada pembentukan perilaku yang baik, tetapi juga mencakup pengembangan 

fondasi moral yang akan menjadi dasar dalam kehidupan individu di masa depan. Dengan 

demikian, pendidikan karakter memiliki fungsi strategis dalam membentuk arah 

perkembangan kepribadian anak secara menyeluruh (Wibowo, 2025). 

Secara umum, tujuan utama pendidikan karakter pada anak usia dini adalah untuk 

menanamkan nilai-nilai moral dasar yang menjadi pedoman dalam bertindak. Nilai-nilai 

tersebut meliputi kejujuran, tanggung jawab, disiplin, empati, serta sikap menghargai orang 

lain. Penanaman nilai ini dilakukan sejak dini karena pada tahap perkembangan awal, anak 

memiliki tingkat plastisitas yang tinggi, sehingga lebih mudah menerima dan 

menginternalisasi nilai-nilai yang diajarkan. Dengan demikian, pendidikan karakter pada 

anak usia dini berfungsi sebagai fondasi awal dalam membentuk individu yang memiliki 

integritas moral yang kuat (Febriyanti, Ambarwati, & Muhesa, 2025). 

Selain itu, tujuan pendidikan karakter juga berkaitan dengan pengembangan 

kemampuan sosial dan emosional anak. Anak usia dini tidak hanya perlu dibekali dengan 

pengetahuan moral, tetapi juga kemampuan untuk mengelola emosi, berinteraksi dengan 
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orang lain, serta memahami perspektif sosial. Pendidikan karakter membantu anak untuk 

mengembangkan empati, kerja sama, dan kemampuan berkomunikasi secara efektif, yang 

merupakan keterampilan penting dalam kehidupan sosial. Oleh karena itu, pendidikan 

karakter memiliki peran penting dalam membentuk individu yang tidak hanya bermoral, 

tetapi juga mampu beradaptasi dalam lingkungan sosial yang beragam (Mukhlis & Mbelo, 

2019). 

Dalam konteks yang lebih luas, tujuan pendidikan karakter juga berkaitan dengan 

pembentukan warga negara yang berkualitas. Pendidikan karakter pada anak usia dini 

merupakan bagian dari upaya jangka panjang dalam membangun masyarakat yang 

beradab dan berintegritas. Nilai-nilai yang ditanamkan sejak dini akan membentuk pola 

pikir dan perilaku individu di masa dewasa, sehingga berkontribusi terhadap kualitas 

kehidupan sosial dan bangsa secara keseluruhan. Hal ini menunjukkan bahwa pendidikan 

karakter tidak hanya memiliki manfaat individual, tetapi juga memiliki implikasi sosial 

yang luas (Sari, Rahelsa, & Jabar, 2025). 

Lebih lanjut, dalam perspektif aksiologis, pendidikan karakter juga bertujuan untuk 

membantu anak menemukan makna dalam kehidupan. Nilai-nilai yang diajarkan tidak 

hanya berfungsi sebagai aturan perilaku, tetapi juga sebagai pedoman dalam memahami 

tujuan hidup dan hubungan dengan orang lain. Dengan memiliki nilai yang kuat, anak akan 

lebih mampu menghadapi tantangan kehidupan serta membuat keputusan yang tepat 

berdasarkan pertimbangan moral. Oleh karena itu, pendidikan karakter berperan dalam 

membentuk individu yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga memiliki 

kesadaran moral dan spiritual yang mendalam (N. Fauziah, Azizah, Makarau, Hoeruman, 

& Ahmad, 2024). 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa tujuan pendidikan karakter 

bagi anak usia dini secara aksiologis mencakup pembentukan fondasi moral, 

pengembangan kemampuan sosial-emosional, serta kontribusi terhadap kehidupan 

masyarakat yang lebih baik. Pendidikan karakter tidak hanya bertujuan untuk membentuk 

perilaku yang sesuai norma, tetapi juga untuk membangun individu yang memiliki 

integritas, empati, dan tanggung jawab sosial. Dengan demikian, pendidikan karakter 

memiliki nilai strategis dalam membentuk kualitas manusia secara holistik dan 

berkelanjutan. 

2. Nilai Manfaat dalam Kehidupan Individu dan Sosial Anak 

Dalam perspektif aksiologi, nilai manfaat pendidikan karakter tidak hanya diukur 

dari keberhasilan anak dalam menunjukkan perilaku yang sesuai dengan norma, tetapi juga 

dari dampak jangka panjang terhadap kehidupan individu dan sosial. Pendidikan karakter 

memiliki nilai guna yang strategis karena berfungsi sebagai fondasi dalam membentuk 

kepribadian yang seimbang antara aspek moral, emosional, dan sosial. Dalam kehidupan 

individu, nilai karakter berperan sebagai pedoman internal yang membantu anak dalam 

mengambil keputusan serta mengarahkan perilaku sesuai dengan nilai-nilai yang telah 

diinternalisasi. Dengan demikian, pendidikan karakter memberikan kontribusi nyata 

dalam membentuk identitas diri yang positif dan stabil (Mira, 2024). 
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Secara individual, manfaat utama pendidikan karakter bagi anak usia dini terletak 

pada pengembangan integritas pribadi dan kemampuan pengendalian diri. Anak yang 

memiliki karakter yang baik cenderung mampu mengelola emosi, memahami konsekuensi 

dari tindakannya, serta menunjukkan sikap tanggung jawab dalam berbagai situasi. Nilai-

nilai seperti kejujuran, disiplin, dan kemandirian tidak hanya berfungsi sebagai norma 

perilaku, tetapi juga sebagai dasar dalam membentuk kepribadian yang kuat dan resilien. 

Hal ini penting karena kemampuan pengendalian diri sejak dini berpengaruh signifikan 

terhadap keberhasilan individu dalam menghadapi tantangan kehidupan di masa depan 

(Wahyuningrum & Nugrahanta, 2024). 

Selain itu, pendidikan karakter juga memberikan manfaat dalam pengembangan 

kecerdasan sosial anak. Anak yang dibekali dengan nilai-nilai karakter cenderung memiliki 

kemampuan untuk berinteraksi secara positif dengan orang lain, seperti bekerja sama, 

menghargai perbedaan, serta menunjukkan empati terhadap sesama. Kemampuan ini 

sangat penting dalam kehidupan sosial karena memungkinkan individu untuk 

membangun hubungan yang harmonis dan produktif. Dalam konteks ini, pendidikan 

karakter berfungsi sebagai sarana untuk mengembangkan kompetensi sosial yang menjadi 

dasar dalam kehidupan bermasyarakat (Zannah & Alawiyah, 2025). 

Dalam dimensi sosial, pendidikan karakter memiliki kontribusi yang lebih luas, 

yaitu dalam membentuk masyarakat yang beradab dan berintegritas. Individu yang 

memiliki karakter baik akan membawa nilai-nilai positif dalam interaksi sosial, sehingga 

dapat menciptakan lingkungan yang kondusif, aman, dan harmonis. Pendidikan karakter 

pada anak usia dini menjadi investasi jangka panjang dalam pembangunan sosial, karena 

nilai-nilai yang ditanamkan sejak dini akan mempengaruhi perilaku individu di masa 

dewasa. Dengan demikian, manfaat pendidikan karakter tidak hanya dirasakan oleh 

individu, tetapi juga oleh masyarakat secara keseluruhan (A. Rahman & Nasution, 2023). 

Lebih jauh lagi, dalam perspektif aksiologis, pendidikan karakter juga memiliki nilai 

preventif terhadap berbagai permasalahan sosial. Penanaman nilai-nilai moral sejak dini 

dapat mengurangi potensi munculnya perilaku menyimpang di masa depan, seperti 

kekerasan, ketidakjujuran, dan sikap individualistik yang berlebihan. Dengan memiliki 

landasan moral yang kuat, anak akan lebih mampu menghadapi pengaruh negatif dari 

lingkungan serta membuat keputusan yang sesuai dengan nilai-nilai yang diyakini. Oleh 

karena itu, pendidikan karakter tidak hanya bersifat kuratif, tetapi juga preventif dalam 

menjaga kualitas kehidupan individu dan sosial (Nggilu & Mawahda, 2025). 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa nilai manfaat pendidikan 

karakter dalam kehidupan individu dan sosial anak sangat luas dan multidimensional. 

Pada tingkat individu, pendidikan karakter membentuk kepribadian yang kuat, 

kemampuan pengendalian diri, serta identitas moral yang positif. Sementara pada tingkat 

sosial, pendidikan karakter berkontribusi dalam menciptakan masyarakat yang harmonis, 

beradab, dan berintegritas. Dengan demikian, pendidikan karakter memiliki nilai strategis 

sebagai fondasi dalam pembangunan manusia yang berkualitas dan berkelanjutan. 

3. Relevansi Pendidikan Karakter dalam Konteks Pendidikan Modern 
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Dalam perspektif aksiologis, relevansi pendidikan karakter dalam konteks 

pendidikan modern menjadi isu yang sangat penting, terutama di tengah perkembangan 

globalisasi dan kemajuan teknologi digital yang semakin pesat. Pendidikan modern tidak 

lagi hanya berfokus pada penguasaan pengetahuan dan keterampilan teknis, tetapi juga 

menuntut penguatan aspek karakter sebagai fondasi dalam menghadapi berbagai 

tantangan kehidupan. Perubahan sosial yang cepat, arus informasi yang tidak terbatas, 

serta kompleksitas interaksi global menuntut individu untuk memiliki nilai moral yang 

kuat agar mampu bertindak secara bijaksana. Dalam hal ini, pendidikan karakter menjadi 

sangat relevan karena berfungsi sebagai penyeimbang antara perkembangan intelektual 

dan moral anak (Sukatin & Alwi, 2022). 

Salah satu tantangan utama dalam pendidikan modern adalah pengaruh teknologi 

digital terhadap perkembangan anak. Anak usia dini saat ini tumbuh dalam lingkungan 

yang sangat dipengaruhi oleh media digital, yang tidak selalu memberikan dampak positif 

terhadap pembentukan karakter. Akses informasi yang tidak terkontrol dapat 

mempengaruhi pola pikir, perilaku, serta nilai-nilai yang dianut oleh anak. Oleh karena itu, 

pendidikan karakter menjadi penting untuk membekali anak dengan kemampuan 

menyaring informasi serta membangun kesadaran moral dalam menggunakan teknologi 

secara bijak. Dengan demikian, pendidikan karakter berperan sebagai filter nilai dalam 

menghadapi era digital (Rohayani & Widiastuti, 2021). 

Selain itu, globalisasi juga membawa dampak terhadap pergeseran nilai dalam 

masyarakat. Interaksi antarbudaya yang semakin intens dapat memperkaya wawasan, 

namun juga berpotensi menggeser nilai-nilai lokal yang menjadi identitas bangsa. Dalam 

konteks ini, pendidikan karakter memiliki peran strategis dalam menjaga dan memperkuat 

nilai-nilai budaya serta identitas nasional. Anak usia dini perlu diperkenalkan dengan nilai-

nilai lokal sejak dini agar memiliki dasar yang kuat dalam menghadapi pengaruh budaya 

global. Dengan demikian, pendidikan karakter tidak hanya berfungsi sebagai pembentukan 

moral individu, tetapi juga sebagai sarana pelestarian nilai budaya (Herlina & Yusuf, 2020). 

Lebih lanjut, dalam pendidikan modern, pendekatan pembelajaran yang berpusat 

pada peserta didik (student-centered learning) menuntut adanya integrasi nilai karakter 

dalam setiap proses pembelajaran. Pendidikan karakter tidak lagi diajarkan sebagai mata 

pelajaran terpisah, melainkan diintegrasikan dalam seluruh aktivitas pembelajaran. Hal ini 

menunjukkan bahwa nilai karakter harus menjadi bagian integral dari proses pendidikan, 

bukan sekadar tambahan. Dalam konteks anak usia dini, integrasi ini dapat dilakukan 

melalui berbagai metode seperti bermain, bercerita, dan kegiatan kolaboratif yang 

memungkinkan anak belajar nilai secara alami (Maulida & Anwar, 2023). 

Dalam perspektif aksiologis, relevansi pendidikan karakter dalam pendidikan 

modern juga terlihat dari kebutuhan akan pengembangan keterampilan abad ke-21, seperti 

kemampuan berpikir kritis, kreativitas, komunikasi, dan kolaborasi. Keterampilan tersebut 

tidak dapat berkembang secara optimal tanpa didukung oleh karakter yang kuat, seperti 

tanggung jawab, disiplin, dan integritas. Oleh karena itu, pendidikan karakter menjadi 

landasan dalam pengembangan kompetensi abad ke-21, sehingga individu tidak hanya 
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cakap secara intelektual, tetapi juga memiliki etika dalam menggunakan kemampuannya 

(Fitria & Kurniasih, 2019). 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa pendidikan karakter 

memiliki relevansi yang sangat tinggi dalam konteks pendidikan modern. Perkembangan 

teknologi, globalisasi, serta perubahan paradigma pendidikan menuntut adanya penguatan 

nilai moral sebagai dasar dalam membentuk individu yang adaptif dan berintegritas. 

Pendidikan karakter tidak hanya berfungsi sebagai pelengkap, tetapi menjadi kebutuhan 

utama dalam sistem pendidikan modern. Dengan demikian, penguatan pendidikan 

karakter sejak usia dini merupakan langkah strategis dalam mempersiapkan generasi yang 

mampu menghadapi tantangan zaman secara bijaksana dan bertanggung jawab. 

E. Pembahasan 

Pembahasan dalam penelitian ini bertujuan untuk mengkaji secara mendalam 

berbagai perspektif yang telah dibahas sebelumnya, khususnya terkait pendidikan karakter 

anak usia dini dalam dimensi ontologis, epistemologis, dan aksiologis. Pada tahap ini, 

analisis tidak hanya bersifat deskriptif, tetapi juga komparatif dan evaluatif terhadap 

berbagai teori dan pendekatan yang digunakan dalam kajian pendidikan karakter. Dengan 

demikian, diskusi ini menjadi ruang untuk mengidentifikasi kelebihan, kelemahan, serta 

kontribusi penelitian dalam pengembangan kajian ilmiah. 

Secara konseptual, terdapat berbagai pendekatan dalam memahami pendidikan 

karakter, mulai dari pendekatan normatif, psikologis, hingga filosofis. Pendekatan normatif 

cenderung menekankan pada penanaman nilai-nilai moral yang telah ditentukan, seperti 

kejujuran, disiplin, dan tanggung jawab. Sementara itu, pendekatan psikologis lebih 

menekankan pada proses perkembangan individu dalam memahami dan menginternalisasi 

nilai-nilai tersebut. Di sisi lain, pendekatan filosofis—yang menjadi fokus dalam penelitian 

ini—berupaya mengkaji pendidikan karakter dari sisi hakikat, sumber pengetahuan, serta 

tujuan nilai secara mendalam. Perbedaan pendekatan ini menunjukkan bahwa pendidikan 

karakter merupakan kajian multidimensional yang tidak dapat dipahami hanya dari satu 

perspektif saja (Muhammad, Tansah, Hasanah, & Arifin, 2024). 

Jika dibandingkan, pendekatan normatif memiliki keunggulan dalam memberikan 

arah yang jelas mengenai nilai-nilai yang harus ditanamkan kepada anak. Pendekatan ini 

relatif mudah diimplementasikan karena bersifat praktis dan aplikatif dalam kegiatan 

pembelajaran. Namun, kelemahannya terletak pada kecenderungan untuk bersifat 

indoktrinatif, sehingga anak hanya menerima nilai tanpa memahami makna di baliknya. 

Hal ini berpotensi menyebabkan internalisasi nilai yang kurang mendalam, karena anak 

tidak dilibatkan secara aktif dalam proses pembentukan pemahaman moral (Candra & 

Putra, 2023). 

Sementara itu, pendekatan psikologis memberikan kontribusi dalam memahami 

bagaimana proses perkembangan moral terjadi pada anak. Pendekatan ini menekankan 

pentingnya tahap perkembangan, pengalaman, serta interaksi sosial dalam membentuk 

karakter. Kelebihan dari pendekatan ini adalah kemampuannya dalam menjelaskan proses 

internalisasi nilai secara lebih realistis dan kontekstual. Namun, pendekatan ini cenderung 



http: Jurnal Albadar.ac.id 
 

Banun: Jurnal Pendidikan Islam Anak Usia Dini, Vol 4, No 1, Juni 2026   | 86  
 

kurang memberikan landasan normatif yang kuat, sehingga berpotensi kehilangan arah 

dalam menentukan nilai-nilai yang harus dikembangkan (Pramudita et al., 2024). 

Adapun pendekatan filosofis memiliki keunggulan dalam memberikan landasan 

konseptual yang mendalam mengenai pendidikan karakter. Melalui analisis ontologi, 

epistemologi, dan aksiologi, pendekatan ini mampu menjelaskan hakikat karakter, sumber 

pengetahuan nilai, serta tujuan pendidikan secara komprehensif. Pendekatan filosofis tidak 

hanya menjawab “bagaimana” pendidikan karakter dilakukan, tetapi juga “mengapa” dan 

“untuk apa” pendidikan tersebut penting. Namun demikian, kelemahan pendekatan ini 

terletak pada sifatnya yang abstrak, sehingga memerlukan upaya lebih untuk 

menghubungkannya dengan praktik pendidikan di lapangan (Ekaputri, Febriosa, Amelia, 

& Zora, 2024). 

Dalam konteks pendidikan anak usia dini, ketiga pendekatan tersebut sebenarnya 

tidak bersifat saling bertentangan, melainkan saling melengkapi. Pendekatan normatif 

memberikan arah nilai, pendekatan psikologis menjelaskan proses perkembangan, dan 

pendekatan filosofis memberikan landasan konseptual. Oleh karena itu, integrasi ketiga 

pendekatan tersebut menjadi penting untuk menghasilkan pendidikan karakter yang tidak 

hanya efektif secara praktis, tetapi juga kuat secara teoritis. Pendekatan integratif ini 

memungkinkan pendidikan karakter untuk diterapkan secara lebih holistik dan 

kontekstual sesuai dengan kebutuhan perkembangan anak (Rifki, Wahyuni, Nasrullah, 

Hidayatuloh, & Hasan, 2025). 

Berdasarkan analisis tersebut, posisi penelitian ini terletak pada upaya 

mengintegrasikan ketiga dimensi filsafat ilmu—ontologi, epistemologi, dan aksiologi—

dalam kajian pendidikan karakter anak usia dini. Berbeda dengan penelitian sebelumnya 

yang cenderung parsial, penelitian ini menawarkan kerangka analisis yang lebih 

komprehensif dengan mengkaji pendidikan karakter dari sisi hakikat, sumber 

pengetahuan, serta tujuan nilai secara simultan. Dengan demikian, penelitian ini memiliki 

novelty dalam bentuk pendekatan integratif yang menghubungkan aspek filosofis dengan 

konteks pendidikan anak usia dini. 

Selain itu, kontribusi penelitian ini juga terletak pada upaya 

mengkontekstualisasikan kajian filosofis dalam realitas pendidikan di Indonesia, 

khususnya dengan mengaitkan nilai-nilai karakter dengan sistem nilai nasional dan 

perkembangan pendidikan modern. Hal ini penting karena kajian filosofis seringkali 

dianggap terlalu abstrak dan kurang aplikatif. Melalui penelitian ini, pendekatan filosofis 

diharapkan dapat menjadi landasan dalam merancang pendidikan karakter yang lebih 

sistematis dan relevan dengan kebutuhan zaman (Zulfiakansa & Prasetya, 2026). 

Dengan demikian, pembahasan ini menunjukkan bahwa pendidikan karakter anak 

usia dini memerlukan pendekatan yang tidak hanya praktis, tetapi juga memiliki dasar 

filosofis yang kuat. Integrasi antara berbagai pendekatan menjadi kunci dalam 

menghasilkan pendidikan karakter yang efektif, bermakna, dan berkelanjutan. Penelitian 

ini diharapkan dapat menjadi kontribusi dalam memperkaya kajian pendidikan karakter, 
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khususnya dalam mengembangkan pendekatan filosofis yang lebih kontekstual dan 

aplikatif. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 

pendidikan karakter anak usia dini memiliki landasan filosofis yang kuat dalam perspektif 

ontologi, epistemologi, dan aksiologi. Secara ontologis, pendidikan karakter merupakan 

realitas normatif yang berfokus pada pembentukan manusia sebagai makhluk bermoral. 

Hakikat pendidikan karakter tidak hanya dipahami sebagai program pendidikan formal, 

tetapi sebagai proses internalisasi nilai yang berlangsung secara berkelanjutan dalam 

kehidupan individu. Anak sebagai subjek moral memiliki potensi dasar untuk berkembang 

menjadi individu berkarakter, meskipun potensi tersebut masih bersifat laten dan 

memerlukan pembinaan yang sistematis. Selain itu, nilai sebagai inti dari pendidikan 

karakter merupakan entitas abstrak yang memiliki manifestasi konkret dalam perilaku, 

serta bersifat kontekstual dan dinamis sesuai dengan perkembangan sosial dan budaya. 

Secara epistemologis, pengetahuan karakter pada anak usia dini diperoleh melalui 

proses yang bersifat konstruktif dan kontekstual, bukan melalui pendekatan abstrak 

semata. Sumber pengetahuan karakter berasal dari integrasi antara agama, budaya, dan 

ilmu pengetahuan yang dimediasi melalui lingkungan keluarga dan pendidikan. Proses 

pembentukan karakter berlangsung melalui mekanisme pembiasaan, keteladanan, dan 

pengalaman langsung yang memungkinkan anak memahami nilai secara konkret. Hal ini 

menunjukkan bahwa pendidikan karakter harus dirancang secara holistik dan partisipatif 

agar proses internalisasi nilai dapat berlangsung secara efektif dan bermakna. 

Sementara itu, secara aksiologis, pendidikan karakter memiliki tujuan dan manfaat 

yang sangat strategis dalam kehidupan individu dan sosial. Pendidikan karakter bertujuan 

untuk membentuk fondasi moral, mengembangkan kemampuan sosial-emosional, serta 

mempersiapkan individu menjadi anggota masyarakat yang berintegritas. Nilai manfaat 

pendidikan karakter tidak hanya dirasakan pada tingkat individu, tetapi juga berkontribusi 

terhadap pembentukan masyarakat yang beradab dan harmonis. Dalam konteks 

pendidikan modern, pendidikan karakter memiliki relevansi yang sangat tinggi sebagai 

respons terhadap tantangan globalisasi, perkembangan teknologi, dan kebutuhan 

keterampilan abad ke-21. 

Penelitian ini juga menunjukkan bahwa pendekatan dalam pendidikan karakter 

tidak dapat dilakukan secara parsial. Pendekatan normatif, psikologis, dan filosofis 

memiliki kelebihan dan keterbatasan masing-masing, sehingga diperlukan integrasi yang 

komprehensif untuk menghasilkan pendidikan karakter yang efektif. Dalam hal ini, 

penelitian ini memberikan kontribusi dengan menawarkan pendekatan integratif berbasis 

ontologi, epistemologi, dan aksiologi yang mampu menjelaskan pendidikan karakter secara 

lebih mendalam dan sistematis. 
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Dengan demikian, tujuan penelitian ini telah tercapai, yaitu untuk menganalisis 

pendidikan karakter anak usia dini dalam perspektif filsafat ilmu. Kontribusi ilmiah dari 

penelitian ini terletak pada penguatan kajian filosofis dalam pendidikan karakter serta 

penyediaan kerangka konseptual yang dapat digunakan sebagai dasar dalam 

pengembangan praktik pendidikan yang lebih reflektif dan kontekstual. Penelitian ini 

diharapkan dapat menjadi rujukan dalam pengembangan pendidikan karakter yang tidak 

hanya berorientasi pada praktik, tetapi juga memiliki landasan teoritis yang kuat. 
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